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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Guru dan Penggunaan Model 
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Amarasi Selatan. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini ialah : (1). Apakah ada pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Negeri 2 Amarasi Selatan, (2), Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran langsung 
terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Amarasi Selatan, (3), Apakah ada pengaruh secara 
bersama kompetensi guru dan penggunaan model pembelajaran langsung terhadap motivasi belajar 
siswa di SMA Negeri 2 Amarasi selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 orang. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode angket. Sedangkan 
analisis datanya adalah secara kuantitatif dengan analisis dengan menggunakan program SPSS  20.0 For 
Windows , regresi berganda dan korelasi berganda. Hasil penelitian ini adalah: (1) Adanya pengaruh 
yang positif dan signifikansi antara kompetensi guru terhadap motivasi  belajar dengan nilai t hitung dari 
variabel Kompetensi Guru (X1) sebesar 2,490 > 1,996  (t tabel) dan nilai signifikan dari X1 adalah 0,015 < 
0,05 (taraf signifikansi). (2) Adanya pengaruh yang positif dan signifikansi antara model pembelajaran 
langsung terhadap motivasi belajar dengan nilai t hitung dari variabel Model Pembelajaran Langsung (X2) 
sebesar  1,959 < 1,996 (t tabel ) dan nilai signifikan dari X2 adalah 0,542 < 0,05 (taraf signifikansi). (3) 
Adanya pengaruh yang positif dan signifikansi antara kompetensi guru dan model pembelajaran 
langsung terhadap motivasi belajar dengan nilai F hitung yang diperoleh sebesar 5,8560 dengan tingkat 
signifikan 0,05, yang mana hasil F hitung lebih besar jika dibandingkan dengan F tabelnya yaitu 2,7437, 
sedangkan hasil nilai signifikannya lebih kecil dari taraf signifikasinya (α=0,05).  
Kata kunci :   Kompetensi Guru, Model Pembelajaran Langsung, Motivasi Belajar Siswa 
 
 

Asbtract 
This study aims to determine the effect of teacher competencies and the use of learning models on 
student motivation in SMA Negeri 2 South Amarasi. The problem formulation in this study is: (1). Is 
there an influence of teacher competence on student motivation in Southern High School 2 Amarasi, (2), 
is there an influence of the use of direct learning models on student motivation in SMA Negeri 2 South 
Amarasi, (3), whether there is a joint influence on teacher competencies and The use of direct learning 
models of student learning motivation in SMA Negeri 2 South Amarasi. The population in this study was 
70 people. Data collection in this study was carried out using the questionnaire method. While the data 
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analysis is quantitatively by analysis using the SPSS 20.0 for Windows program, multiple regression and 
multiple correlation. The results of this study are: (1) The existence of a positive and significant effect 
between teacher competencies on learning motivation with the value of t count of the teacher 
competency variable (X1) of 2,490> 1,996 (t table) and the significant value of X1 is 0.015 <0.05 
(significance level). (2) There is a positive and significance influence between the direct learning model 
on learning motivation with the value of t count of the direct learning model variable (X2) of 1,959 
<1,996 (t table) and the significant value of X2 is 0.542 <0.05 (the level of significance ). (3) There is a 
positive influence and significance between teacher competencies and direct learning models on 
learning motivation with the value of f count of 5,8560 with a significant level of 0.05, where the results 
of F count are greater when compared to the F table that is 2 , 7437, while the significant value results 
are smaller than the significance level (α = 0.05). 
Keywords: Teacher Competency, Direct Learning Model, Student Learning Motivation 
 
PENDAHULUAN  

Keberhasilan sebuah pembelajaran dapat ditentukan oleh beberapa faktor antara lain, 

kompetensi guru serta peraturan Pendidikan. Penggunaan model atau metode pembelajaran yang 

tepat, serta pemahaman guru ada pengaruh kompetensi terhadap kurikulum yang berlaku, dan akhirnya 

oleh atau tidaknya  motivasi belajar siswa. Kompetensi guru oleh UUD No. 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen dibagi menjadi 4 kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 

kepribadian, kompetensi professional. Keempat kompetensi tersebut sama pentingnya untuk dikuasai 

oleh guru agar dapat menjamin keberhasilan belajar peserta didik dalam Pendidikan di suatu unit atau 

tingkat sekolah. Penelitian ini, peneliti pertama-tama akan mencoba menentukan tingkat dan kesulitan 

dari keempat kompetensi guru dalam hal ini adalah kompetensi guru dalam hal mengajar sehari-hari di 

kelas. Penelitian terhadap keempat kompetensi ini akan selanjutnya dibuktikan oleh pengaruhnya 

terhadap motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelasR SISWA DI SMA NEGERI 2 

AMARASI SELATAN. 

Persaingan yang tinggi di Era Globalisasi membawa tantangan dan permasalahan kehidupan 

yang semakin kompleks dan telah menanti untuk di selesaikan. Menghadapi persaingan dan 

permasalahan tersebut maka dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompetensi. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah memperbaiki mutu Pendidikan di Indonesia (Anisa, 

2021). 

Kualitas guru berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, 

ketidakmampuan guru menggunakan pendekatan yang sesuai dengan mata pelajaran menjadi indikator 

pembelajaran yang tidak maksimal tercapai dan diserap oleh siswa. Salah satu cara yang perlu dilakukan 

oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan efektif yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk dapat berkembang sendiri sesuai dengan kemauannya sendiri tanpa 

adanya paksaan dari guru (Partono dkk. 2020). 

Aktivitas pembelajaran  tentunya seorang Guru memiliki persiapan dalam bentuk perangkat 

pembelajaran  sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung secara efektif.Dalam hal ini model 

pembelajaran Langsung yang dapat di gunakan untuk materi pembelajaran tipe konseptual. Karena 

model pemebelajaran ini menggunakan audio visual  sebagai media dan juga contoh-contoh untuk 

dapat membantu pemahaman siswa agar lebih mengerti dan semangat saat proses pembelajaran yang 
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sedang berlangsung. Namun belum banyak penelitian tentang modelLangsung yang digunakan untuk 

pelajaran sehari-hari.  

Maka data diperoleh menunjukkan bahwa terdapat beberapa persoalan yang terjadi terkait 

dengan minimnya motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kompetensi seorang Guru ketika 

berada dalam ruangan kelas untuk memberikan pembelajaran kepada siswa. Untuk memberikan 

pembelajaran kepada siswa, adapun motivasi dari guru tersebut agar dapat memberikan dorongan 

kepada siswa melalui  audio visual yang digunakan oleh seorang guru. Selain itu juga, harus memiliki 

konsep yang dapat mengembangkan potensi siswa lewat kegiatan belajar mengajar yang dapat 

meningkatkan berbagai aspek yaitu : sikap spiritual, pengetahuan dan ketrampilan dari setiap siswa. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di  SMA Negeri 2 Amarasi Selatan, Desa Nekemse, Kab Kupang. Alasan 

untuk memilih tempat penelitian ini karena penulis melihat bahwa ada persoalan yang menjadi 

perhatian untuk penulis kembangkan  dengan judul Pengaruh kompetensi guru dan penggunaan model 

pembelajaran langsung terhadap motivasi belajar dan  hal tersebut yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan penelitian pada SMA Negeri 2 Amarasi Selatan tersebut. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif atau analisis data statistik untuk menentukan 

hubungan variabel-variabel yang diteliti, maka penelitian ini disebut penelitian korelasional. Penelitian 

korelasi bertujuan untuk membandingkan hasil pengukuran antara dua variabel yang berbeda sehingga 

dapat ditentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel. Maka jenis penelitian ini adalah 

korelasional. Penentuan ini dirancang untuk menentukan besarnya pengaruh variabel independen 

pengaruh kompetensi guru dan penggunaan model pembelajaran langsung terhadap motivasi belajar 

Siswa di SMA Negeri 2 Amarasi Selatan. Penelitian ini menggunakan 3 kelas untuk mengetahui 

kemampuan dari tiap-tiap siswa dalam motivasi belajarnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data X1 (Kompetensi Guru) 

Kuisioner yang telah disiapkan terkait dengan kompetensi guru (𝑥1) terdiri atas 15 item 
pertanyaan, kemudian dibagikan kepada 70 orang responden sebagai subjek penelitian. 

Tabel. 1 

Rekapitulasi Hasil Kuisioner Kompetensi Guru (𝑥1) 

Variabel 
Rentang 

Skor 
Frekuensi 

Frek. 
Relatif 

(%) 

Mean 
(Rata-
rata) 

Kategori 

Kompete
nsi Guru 
(X1) 

43 – 46 5 7  Sangat Kurang Baik 

47 – 50 14 20  Kurang Baik 

51 – 54 27   39 52,81 Cukup Baik 

55 – 58 20 29  Baik 

59 – 62 4 6  Sangat Baik 

Jumlah 70  
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2. Data X2 (Model Pembelajaran Langsung) 

Kuisioner yang telah disiapkan terkait dengan model pembelajaran langsung (𝑥2) yang 
terdiri atas 10 item pertanyaan, kemudian dibagikan kepada 70 orang responden sebagai subjek 
penelitian.  

Tabel. 2 

Rekapitulasi Hasil Kuisioner Model Pembelajaran Langsung (𝑥2) 

Variabel 
Rentang 

Skor 
Frekuensi 

Frek. 
Relatif 

(%) 

Mean 
(Rata-
rata) 

Kategori 

Model 
Pembelaj
aran 
Langsung 
(X2) 

28 – 30  6 9  Sangat Kurang Baik 

31 – 33  28 40  Kurang Baik 

34 – 36  17 24 34,24 Cukup Baik 

37 – 39  16 23  Baik 

40 – 43  3 4  Sangat Baik 

Jumlah 70  

 

3. Data Y (Motivasi Belajar) 

Kuisioner yang telah disiapkan terkait dengan motivasi belajar (𝑦) yang terdiri atas 15 item 
pertanyaan, kemudian dibagikan kepada 70 orang responden sebagai subjek penelitian.  

Tabel. 3 

Rekapitulasi Hasil Kuisioner Motivasi Belajar (𝑦) 

Variabel 
Rentang 

Skor 
Frekuensi 

Frek. 
Relatif 

(%) 

Mean 
(Rata-
rata) 

Kategori 

Motivasi 
Belajar 
Siswa (Y) 

40 – 44 2 3  Sangat Kurang Baik 

45 – 49 19 27  Kurang Baik 

50 – 54 32 46 51,61 Cukup Baik 

55 – 59 14 20  Baik 

60 – 62  3 4  Sangat Baik 

Jumlah 70  

 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada SMA Negeri 2 Amarasi Selatan dapat 

disimpulkan bahwa Kompetensi guru adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh seorang guru 

yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidikbaik di dalam 

maupun diluar lingkungan sekolah. Seorang guru akan mampu melakukan tugasnya dengan baik 

apabila ia memiliki kemampuan dasar atau kompetensi keguruan yang dimilikinya, karena hal ini 

sangat berpengaruh terhadap sebuah keberhasilan dalam pengajaranya baik itu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial. Motivasi 

merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam proses belajar, seorang guru tentu 

harus pandai bagaimana memunculkan motivasi yang ada pada siswa tersebut baik motivasi 
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dalam diri sendiri. Karena motivasi akan sangat mempengaruhi terhadap terciptanya iklim 

belajar yang bersifat kondusif dan menyenangkan, khusunya bagi siswa. 

Adanya pengaruh yang positif dan signifikansi antara kompetensi guru terhadap 

motivasi  belajar dengan nilai t hitung dari variabel Kompetensi Guru (X1) sebesar 2,490 > 1,996  

(t tabel) dan nilai signifikan dari X1 adalah 0,015 < 0,05 (taraf signifikansi). 

Adanya pengaruh yang positif dan signifikansi antara model pembelajaran langsung 

terhadap motivasi belajar dengan nilai t hitung dari variabel Model Pembelajaran Langsung (X2) 

sebesar  1,959 < 1,996 (t tabel ) dan nilai signifikan dari X2 adalah 0,542 < 0,05 (taraf signifikansi). 

Adanya pengaruh yang positif dan signifikansi antara kompetensi guru dan model 

pembelajaran langsung terhadap motivasi belajar dengan nilai F hitung yang diperoleh sebesar 

5,8560 dengan tingkat signifikan 0,05, yang mana hasil F hitung lebih besar jika dibandingkan 

dengan F tabelnya yaitu 2,7437, sedangkan hasil nilai signifikannya lebih kecil dari taraf 

signifikasinya (α=0,05). 
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